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Abstrak 

Model pembelajaran Interactive Lecture Demonstrations (ILD) terbukti dapat membangun pemahaman 

siswa tentang konsep-konsep fisika. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah bahan ajar 

berupa E-Modul berbasis Android dengan menggunakan model pembelajaran Interactive Lecture 

Demonstrations (ILD). Metode peneltian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Formative 

Development Methods (FODEM) yang terdiri dari tiga tahap, termasuk Analisis Kebutuhan, 

Implementasi, dan Evaluasi Formatif. Hasil penelitian ini adalah produk dalam bentuk E-Modul 

berbasis Android menggunakan sintaks ILD untuk materi gelombang cahaya dan gelombang bunyi. E-

Modul berbasis Android ini dapat digunakan dalam pembelajaran sebagai alternatif peserta didik untuk 

belajar mandiri. Melalui penilaian uji validasi yang digunakan berupa kuisioner skala likert dengan 

responden para ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran, E-Modul berbasis Android ini dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran mandiri peserta didik SMA.  

Kata kunci: E-Modul, Android, Interactive Lecture Demonstrations, FODEM 

Abstract 

Interactive Lecture Demonstrations (ILD) learning models are proven to be able to build students’ 

understanding of physics concepts. This study aims to produce a teaching material in the form of an E-

Module based Android using the Interactive Lecture Demonstrations (ILD) learning model. The 

research method used in this study is the Formative Development Methods (FODEM) which consists of 

three stages, including Needs Analysis, Implementation, and Formative Evaluation. The results of this 

study are products in the form of an E-Module based Android using the ILD syntax for material light 

waves and sound waves. This E-Module based Android can be used in learning as an alternative for 

students to learn independently. Through the validation test assessment used in the form of a likert scale 

questionnaire with respondents from media experts, material experts, and learning experts, E-Module 

based Android it can be used as an independent learning medium for high school students. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran fisika di sekolah bertujuan untuk membentuk sikap positif dan ilmiah, 

mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, sampai mengkomunikasikan hasil 

percobaan, mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis sehingga dapat 

menyelesaikan masalah serta mampu menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai 

keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri [1]. Namun nyatanya, pengajaran 

yang berpusat pada guru masih dominan di Indonesia dan siswa menjadi pasif atau tidak lebih hanya 

sebagai penerima pengetahuan dari guru. Siswa tidak mempunyai kontrol terhadap perolehan belajar 

mereka [2]. Oleh karena itu, upaya pemerintah melakukan penyempurnaan kurikulum dari KTSP ke 

kurikulum 2013, kemudian kurikulum 2013 disempurnakan lagi menjadi kurikulum 2013 revisi 2017 

sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi lebih banyak berpusat pada aktivitas 

siswa dan lebih bersifat interaktif  sedangkan guru hanya sebagai fasilitator [3]. Pembelajaran   pada   

kurikulum  di SMA juga dilaksanakan secara saintifik untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 

bekerja, dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup 

[4]. Untuk menunjang proses pembelajaran tersebut maka diperlukan bahan ajar, salah satunya 

modul. Modul ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan guru dan juga meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi peserta didik serta 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar 

[5-6]. 

Perkembangan media  pembelajaran  dengan  teknologi, modul dapat ditransformasikan 

penyajiannya ke dalam bentuk elektronik atau E-Modul [7]. Modul elektronik yang dikembangkan 

berbasis Android yang dapat diakses dengan mudah pada smartphone.Dengan E-Modul ini siswa 

dapat berinteraksi dalam pembelajaran di dalam maupun di luar kelas sehingga belajar akan lebih 

efektif dan efisien [8]. Dari hasil penelitian yang berjudul “Effectiveness of Using E-Module and E-

Assessment” dan “E-Module Based Problem Solving in Basic Physics Practicum for Science Process 

Skills” dapat disimpulkan bahwa E-Modul lebih efektif dalam melatih kemampuan maupun 

keterampilan siswa dibanding menggunakan modul cetak [9-10]. 

Penerapan model pembelajaran yang berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

fisika merupakan sesuatu yang sangat penting untuk dilakukan. Hal ini dilakukan supaya tercipta 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa [11]. Oleh karena itu, E-

Modul memerlukan model pembelajaran didalamnya. Salah satunya Interactive Lecture 

Demonstrations (ILD) dengan model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik membangun 

pemahaman mereka tentang konsep-konsep melalui observasi eksperimental dan diskusi [12]. ILD 

dirancang untuk mengurangi kesalahpahaman siswa sehingga dapat menghasilkan proses perubahan 

konseptual. ILD digunakan untuk mengeksplorasi pengaruh perubahan konseptual proses kognitif 

dan interaksi peran siswa [13]. 

Merujuk pada uraian yang telah dipaparkan di atas, maka perlu dilakukan pengembangan media 

pembelajaran yaitu modul elektronik berbasis Android. Didalamnya membahas materi fisika tentang 

gelombang bunyi dan gelombang cahaya karena materi gelombang bersifat abstrak, maka pada 

umunya siswa sulit mempelajarinya [14, 15]. Selain itu, materi ini juga berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan dalam pembelajaran yang dilaksanakan hanya membahas persamaan matematis saja 

tanpa memaknai konsep fisikanya. Modul yang dikembangkan menampilkan banyak gambar dan 

video yang interaktif tentang penjelasan materi fisika tersebut. Diharapkan modul elektronik ini dapat 

menarik perhatian dan minat peserta didik untuk mempelajari dan memahami konsep fisika dengan 

benar.  

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan adalah FODEM (Formative Development Methods). Pada 

model pengembangan ini terdiri dari tiga tahapan diantaranya Need Analysis (NA), Implementation 

(I), dan Formative Evaluation (FE). FODEM merupakan pendekatan untuk mendukung desain dan 

pengembangan berbagai jenis inovasi teknologi pendidikan, seperti alat belajar, dan program belajar 

online [16]. Komponen pertama adalah analisis kebutuhan (NA), di bagian ini, kebutuhan dan 
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kekurangan desain dan pengembangan produk dianalisis untuk memvisualisasikan fenomena abstrak. 

Pada fase implementasi (I) dilakukan uji coba dan evaluasi pembelajaran sehingga produk yang telah 

dibuat dapat digunakan secara optimal. Dalam fase evaluasi formatif (FE), dengan mengukur sejauh 

mana produk dapat berfungsi [17]. Adapun desain metodologi yang dikembangkan pada penelitian 

ini adalah seperti pada GAMBAR 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 GAMBAR 1. Desain metodologi yang digunakan.  

 

 

 

 

 

GAMBAR 1. Desain metodologi yang digunakan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengembangan dan penelitian produk ini berupa E-Modul Fisika tentang materi gelombang 

bunyi dan gelombang cahaya berbasis Android dengan menggunakan model pembelajaran Interactive 

Lecture Demonstrations (ILD) untuk siswa SMA sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan 

pada smartphone. E-Modul ini dibuat menggunakan aplikasi Smart Apps Creator (SAC). Spesifikasi 

tampilan portrait berukururan 720 x 1280 pixel yang seukuran dengan layar smartphone pada 

umumnya. Output E-Modul Fisika yang dihasilkan berbentuk .apk 

E-Modul ini memiliki beberapa komponen yaitu sampul, halaman pembuka, menu aplikasi yang 

terdiri dari petunjuk penggunaan, pendahuluan, materi, informasi, evaluasi berupa latihan soal, dan 

referensi isi materi yang didapat. Pada materi terdapat 2 pilihan yaitu gelombang bunyi dan 

gelombang cahaya yang masing-masing didalamnya terdapat peta konsep dan kegiatan pembelajaran 

menggunakan sintaks ILD yang terdiri dari memprediksi demonstrasi video yang sudah dilihat 

dengan mengisi kolom yang telah disediakan, mengambil data dari demonstrasi yang dilihat, dan 

refleksi hasil yang didapat berupa rangkuman. Berikut ini adalah hasil desain tampilan E-Modul 

Fisika materi gelombang bunyi dan gelombang cahaya berbasis Android menggunakan model 

pembelajaran ILD untuk siswa SMA. 
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(a) (b) 

GAMBAR 2. (a) Tampilan sampul E-Modul, (b) Tampilan halaman pembuka 

Saat membuka aplikasi akan muncul tampilan seperti gambar di atas. Pada tampilan sampul E-

Modul terdapat logo Universitas Negeri Jakarta, tulisan “Modul Fisika” dan gambar yang 

menjelaskan isi materi yang dipaparkan yaitu gelombang bunyi dan gelombang cahaya. Tampilan 

halaman pembuka berisi perintah mengklik tombol “START” untuk memulai pembelajaran. 

 

 
(a) (b)   (c) 

GAMBAR 3. (a) Tampilan menu aplikasi, (b) Tampilan petunjuk penggunaan, (c) Tampilan pendahuluan 

 

Setelah mengklik tombol “START” maka akan masuk ke tampilan menu aplikasi yang berisi 

petunjuk dalam menggunakan modul dan langkah-langkah pembelajarannya, pendahuluan yang 

berisi kata pengantar produk E-Modul, materi yang dibahas, evaluasi berupa soal-soal tes, informasi 

mengenai pembuatan modul, dan referensi yang digunakan untuk isi materi modul. 
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(a) (b) 

GAMBAR 4. (a) Tampilan materi, (b) Tampilan peta konsep 

 

Kemudian, tampilan materi terdiri dari gelombang bunyi dan gelombang cahaya. Masing-masing 

materi terdapat peta konsep. Contoh seperti pada GAMBAR 4(b) yang merupakan peta konsep untuk 

materi gelombang bunyi yang dibagi menjadi beberapa sub bab. 

 

 
(a) (b)  (c) 

GAMBAR 5. (a) Tampilan sintaks 1 ILD, (b) Tampilan sintaks 3 ILD, (c) Tampilan isi materi gelombang bunyi 

 

Saat men-slide gambar peta konsep, akan muncul halaman berupa sintaks ILD yang terdiri dari 

prediksi (sintaks 1) dimana siswa setelah memperhatikan video akan menulis prediksi dikolom yang 

sudah disediakan. Lalu pada ambil data (sintaks 2), siswa membandingkan hasil prediksi dengan 

hasil akhir demonstrasi video tersebut. Terakhir adalah refleksi hasil (sintaks 3), siswa diminta 

menulis rangkuman berupa hasil pembelajaran yang telah dilakukan di kolom yang sudah disediakan. 

Apabila siswa ingin penjelasan lebih lanjut tentang gelombang bunyi maka ada tombol bertuliskan 

“GELOMBANG BUNYI” yang dapat di klik sehingga muncul tentang penjabaran materinya 
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PENUTUP 

E-Modul Fisika materi gelombang bunyi dan gelombang cahaya dengan menggunakan model ILD 

dapat membangun pemahaman konsep-konsep fisika didalamnya dan dilengkapi dengan gambar dan 

video demonstrasi yang interaktif sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran mandiri 

bagi peserta didik SMA.  
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